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Abstract 

Problem solving is one of the skills that is quite important for every student to have, because it is closely 

related to everyday life. To solve a mathematical problem, students are expected to be able to identify 

the adequacy of data, make mathematical forms, determine and implement strategies, present results, 

and apply mathematics in a meaningful way. Analysis of the difficulty of solving mathematical problems 

on the material of blocks, cubes, pyramids, and prisms is the goal of the research conducted and 

qualitative descriptive is the method in this study. The eighth grade students of SMP Negeri in Cimahi 

are the subjects to be studied and totaling 34 students. The results of the data analysis are in poor 

qualifications regarding the problem-solving abilities of students. This is because students are not used 

to working on non-routine questions. 
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Abstrak 

Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang cukup penting untuk dimiliki oleh setiap 

siswa, karena sangat berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan matematika siswa diharapkan mampu mengidentifikasi kecukupan data, menjadikan 

bentuk matematik, menentukan dan mengimplementasikan strategi, memaparkan hasil, dan menerapkan 

matematik secara bermakna. Analisis kesulitan pemecahan masalah matematika pada materi balok, 

kubus, limas, dan prisma menjadi tujuan dari penelitian yang dilakukan dan deskriptif kualitatif menjadi 

metode dalam penelitian ini. Para siswa kelas VIII SMP Negeri di Cimahi menjadi subjek yang akan 

diteliti dan berjumlah 34 siswa. Hasil dari analisis data berada pada kualifikasi kurang baik perihal 

kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa. Hal ini dikarenakan tidak terbiasanya siswa 

dalam mengerjakan soal non-rutin.  

Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Balok, Kubus, Limas, Prisma, Geometri 
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PENDAHULUAN 

Menurut Dahlan (Fitri, 2015) kemampuan berpikir kreatif, logis, komunikasi, produktif , kritis, 

sistemis, pemecahan masalah, koneksi, dan penalaran merupakan kemampuan berpikir 

kualifikasi tinggi. Menurut Branca (Hendriana et al., 2017) menjelaskan bahwa tujuan umum 

pembelajaran matematika adalah  pemecahan masalah matematik yang melingkupi metode, 

prosedur, dan strategi .  
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National Council of Teacher of Mathetatics (Sumartini, 2016) mengatakan bahwa ada lima 

kemampuan matematika  yang harus diamati dari siswa oleh guru ketika melaksanakan  

pembelajaran matematika yaitu: penalaran (reasoning), koneksi (conections), representasi 

(representations), komunikasi (communications), dan pemecahan masalah (problem solving). 

Maka dari itu, guru diharapkan mampu membimbing siswa dalam mencapai lima kemampuan 

matematika dengan menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran serta membiasakan 

siswa mengerjakan latihan soal yang mampu meningkatkan kemampuan matematik. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti memberikan hasil kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa SMP tergolong rendah, dilihat dari presentase 

menyebutkan bahwa masih siswa belum bisa memahami permasalah dan mengecek kembali 

masalahan yang diberikan oleh guru (Fitria et al., 2018). Sependapat dengan Utami & Wutsqa  

(2017) yang menyatakan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematik siswa 

pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) disebabkan karena siswa tidak atau kurang 

paham mengenai data pada soal, siswa kurang atau tidak mampu membuat bentuk matematika, 

serta kurang atau tidak cermat dalam menyelesaikannya. Hasil pemaparan menyebutkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis perlu dimiliki serta ditingkatkan oleh masing-

masing siswa untuk menghadapi permasalahan-permasalahan kehidupan nyata sekolah sebagai 

sarana penyedia pendidikan serta guru sebagai pendidik dan pengajar sebaiknya membimbing 

siswa dalam mencapai kemampuan pemecahan masalah dengan benar serta dapat 

meningkatkannya.  

Analisis kesulitan siswa terhadap kemampuan matematik sangat diperlukan adanya penelitian 

lanjutan. Agar dimasa mendatang guru mampu memberikan metode apa yang tepat untuk 

meningkatnya kemampuan matematik siswa terutama pemecahan masalah. Dan hal tersebut 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini. 

METODE 

Analisis kesulitan  pemecahan masalah matematika pada materi balok, kubus, limas, dan prisma 

menjadi tujuan dari penelitian yang dilakukan dan deskriptif kualitatif menjadi metode dari 

penelitian. Para siswa kelas VIII SMPN di Cimahi menjadi subjek yang akan diteliti dan 

berjumlah 34 siswa. Menggunakan instrument tes kemampuan pemecahan masalah matematik. 

Indikator kemampuan pemecahan masalah  yang digunakan terdiri dari, mengidentifikasi 

unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, 

merumuskan masalah atau menyusun model matematik, menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah sehari-hari, serta menjelaskan dan menginterprestasikan hasil sesuai 

dengan permasalahan awal. Soal  kemampuan pemecahan masalah matematik dinilai dari 

empat kategori soal dimana setiap kategori soal mewakilkan tiap indikator dengan masin-

masing mendapat skor maksimal 4.  

Perbandingan data dari hasil tes menunjukan keakuratan data yang dilakukan. Tes diberikan 

agar mengetahui sejauh mana kemampuan yang dimiliki siswa. Memeriksa jawaban, 

menyampaikan jenis penyelesaian yang kurang tepat serta banyaknya kekeliruan jawaban siswa 

menjadi teknik dalam analisis data. Analisis kesalahan siwa digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑛

𝑁
× 100% 
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Keterangan: 

P = Presentase jenis kesalahan 

n = Banyak kesalahan untuk masing-masing jenis kesalahan 

N = Banyaknya kemungkinan kesalahan 

Konveksi skor Nurkanca & Sunarta (Faelasofi, 2017) menjadi tolak ukur banyaknya kesalahan  

Tabel 1. Kriteria Presentase Kesalahan 

Presentase (P) Kriteria 

90,00 ≤ P ≤ 100 

80,00 ≤ P < 90,00 

65,00 ≤ P < 80,00  

55,00 ≤ P < 65,00  

P < 55,00  

Sangat tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat rendah  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data yang diperoleh dari penyelesaian tes siswa, selanjutnya dilakukan analisis untuk 

memperoleh gambaran kemampuan pemecahan masalah matematik siswa. Analisis 

kemampuan matematik siswa disesuaikan dengan indikator dari kemampuan pemecahan 

masalah. Dari 34 siswa diperoleh data jawaban yang memuat keempat indikator pemecahan 

masalah matematika. Hasil data rata-rata nilai presentase dari keempat indikator dituangkan 

dalam tabel. 

Tabel 2. Persentase (%) Kesalahan Jawaban 

Indikator % 

Benar 

% 

Salah 

Kriteria 

Kesalahan 

Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang 

diperlukan 

69.25 

 

30.75 

 

Sangat Rendah 

Merumuskan masalah matematik atau 

menyusun model matematik 

42 58 Rendah 

Menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan 

47 53 Sangat Rendah 

Menginterprestasikan hasil sesuai permasalahan 

awal 

45 55 Rendah 

Dari tabel 2 dapat diketahui kriteria kesalahan pada tahap sangat rendah terdapat pada indikator 

1 dan 3. Kriteria kesalahan pada tahap rendah terdapat pada indikator 2 dan 4. Siswa dinyatakan 

kesulitan menyelesaikan soal jika hasil presentase kurang dari 60% dari jawaban yang 

diharapkan. Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil presentase yang kurang dari 60% 

berada pada indikator 2, 3, dan 4. Diperkirakan siswa tidak atau kurang memahami materi dan 

soal sehingga penyelesaian soal kurang tepat.Sedangkan indikator pertama  menunjukkan hasil 

presentase yang lebih dari 60% yaitu 69,25%. Diperkirakan siswa cukup memahami materi dan 

soal sehingga penyelesaian soal dapat dikerjakan dengan tepat oleh beberapa siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

yaitu kurangnya pemahaman konsep pada setiap soal, merumuskan masalah matematik, 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai permasalahan, serta menginterpretasikan 
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hasil sesuai permasalahan awal. Berikut hasil skor yang diperoleh dari 34 siswa pada tes 

kemampuan pemecahan masalah matematik menurut Suharsini Arikunto (Aisyah et al., 2018). 

Tabel 3. Skor Penyelesaian Soal Matematik Siswa 

Skor Siswa Keterangan 

0-5 

6-7 

8-9 

10-11 

12-16 

8 

8 

9 

3 

6 

Sangat Tidak Baik 

Tidak Baik 

Cukup 

Baik 

Sangat Baik 

Total  34  

Pada Tabel 3, dapat dilihat dari 34, hanya 6 siswa mampu menyelesaikan soal dengan tepat dan 

benar mendapat skor maksimal sangat baik dalam kemampuan matematik. Kualisikasi siswa 

sangat baik karena mampu mengidentifikasi kcukupan data, membuat model matematika, 

memilih dan menerapkan strategi, menjelaskan hasil, dan menerapkan matematik secara 

bermakna, sehingga mendapatkan skor 12-16. 3 siswa sudah baik dalam kemampuan 

pemecahan masalah. Sebanyak 9 siswa mendapat skor 8-9 dengan kualifikasi cukup dan 16 

siswa kurang mampu dalam menyelesaikan permasalahan dalam soal.  Masih terdapat 

kekeliruan dalam proses penyelesaian. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis kemamapuan pemecahan masalah matematik siswa SMP pada materi 

bangun ruang menunjukkan bahwa indikator merumuskan masalah matematik berada pada 

kualifikasi kurang baik, pada indikator mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan, serta 

kecukupan unsur yang diperlukan ada pada kualifikasi baik, pada indikator 

menginterprestasikan hasil sesuai permasalahan awal berada pada kualifikasi kurang baik, pada 

indikator menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai permasalahan berada pada 

kualifikasi cukup baik. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP pada materi 

bangun ruang secara keseluruhan berada pada kualifikasi kurang baik. Putra (2017) menyatakan 

bahwasanya perlu adanya usaha peningkatan dalam kemampuan pemecahan masalah 

dikarenakan masih rendahnya kemampuan yang dimiliki oleh siswa SMP yang dimana hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis.  

 
    Gambar 1. Soal Indikator 1 
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Gambar 2. Penyelesaian Soal Siswa  Mendapat Skor 4 

 
Gambar 3. Penyelesaian Soal Siswa Mendapat Skor 2 

Berdasarkan gambar 2, terdapat dua jawaban yang berbeda. Gambar 2 dilihat bahwasanya siswa 

mampu memahami soal, menguraikan dalam bentuk matematik, menjelaskan pengetahuan 

penguasaan materi, menggambar bidang datar,  menyelesaikan setiap proses jawaban dengan 

tepat dan dan memahami materi dengan baik sehingga menghasilkan jawaban yang padat, 

singkat dan jelas. Pada gambar 3 siswa cukup mampu memahami soal, menguraikan dalam 

bentuk matematik, menggambar bidang datar, menentukan panjang sisinya, menghitung 

panjang diagonal dan luas permukannya, tetapi siswa masih kurang tepat dalam proses 

penyelesaian, terdapat kekeliruan jawaban dalam menyelesaikan permasalahan. siswa sudah 

mampu merumususkan masalah tetapi penyelesaiannya kurang tepat sehingga siswa mendapat 

skor 2. Dalam hasil penelitian Rosalina (2016) memaparkan bahwa siswa memperoleh skor 2 

pada indikator kemampuan merumuskan masalah matematika dikarenakan siswa cukup mampu 

merumuskan masalah tetapi kurang tepat dalam proses penyelesaiannya dimana hal tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

 
Gambar 4. Soal Indikator 2 
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Gambar 5. Hasil Jawaban Siswa Mendapat Skor 4 

 
Gambar 6. Jawaban Siswa Mendapat Skor 1 

Dari gambar 5 dilihat bahwasanya siswa mampu memahami soal, menguraikan dalam bentuk 

matematik, menjelaskan pengetahuan penguasaan materi, menyelesaikan setiap proses jawaban 

dengan tepat dan dan memahami materi dengan baik sehingga menghasilkan jawaban yang 

padat, singkat dan jelas. Sehingga siswa mendapat skor 4. Dari gambar 6, siswa  menuliskan 

unsur apa yang ditanyakan, dan ada beberapa jawaban siswa yang hasilnya benar. Tetapi 

jawaban yang diberikan siswa belum mengidentifikasi semua unsur-unsur yang diketahui, 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diberikan. Siswa hanya memberikan sebagian kecil 

unsur yang ditanyakan, sehingga siswa memperoleh skor 1. Sejalan dengan Felani et al., (2018) 

yang menyebutkan bahwa pada umumnya siswa melakukan kesalahan pemahaman konsep soal 

dikarenakan siswa kurang mampu dalam merumuskan masalah serta mengidentifikasi 

kecukupan data yang akhirnya membuat siswa mendapatkan skor kategori cukup.  

 
Gambar 7. Soal Indikator 3 

 
Gambar 8. Penyelesian Soal Siswa Mendapat Skor 4 

 
Gambar 9. Penyelesaian Soal Siswa Mendapat Skor 1 
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Dari gambar 8, siswa menyelesaikan soal dengan benar dengan menyebutkan unsur yang 

diketahui, proses penyelesaian serta hasil yang sesuai dengan permasalahan soal. Berdasakan 

gambar 9, terlihat a siswa sudah baik dalam menuliskan pengetahuan unsur materi , menulis 

rumus luas permukaan balok dengan benar, melakukan perhitungan untuk menyelesaikan 

masalah. Tetapi penyelesaian soal belum diinterprestasikan sesuai jawaban karena siswa kurang 

tepat dalam menjawab permasalahan yang ditanyakan. Seharusnya untuk menghitung luas 

permukaan, karena yang ditanyakan adalah permukaan yang di cat, sehingga untuk alas dan 

atap seharusnya tidak masuk dalam proses perhitugan. Sehingga siswa mendapatkan skor 1 

karena menjawab dengan penyelesaian soal yang tidak sesuai. Setujuan dengan hasil penelitian 

dari Sopian (2018) memaparkan bahwasanya kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa pada kelas eksperimen pada indikator penerapan strategi untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan dan menginterprestasikan hasil sesuai permasalahan awal hanya sedikit siswa 

yang menjawab dengan benar.  

 
Gambar 10. Soal Indikator 4 

 
Gambar 11. Penyelesaian Soal Siswa Mendapat Skor 4 

 
Gambar 12. Penyelesaian Soal Siswa Mendapat Skor 3 

Berdasarkan gambar 11, penerapan strategi dalam menyelesaikan bermacam permasalahan 

dengan menuliskan jawaban yang tepat dan benar dilakukan oleh siswa sehingga mendapat skor 

4. Pada gambar 12, siswa terlihat menyebutkan unsur-unsur, melakukan proses perhitungan 

dengan benar, menjawab sebagian soal dengan benar, tetapi siswa kurang mampu menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan berbagai permasalahan, karena siswa tidak menjawab pertanyaan 

yang terakhir yaitu bagaimana penyelesaiannya jika semua mainan adik tidak masuk dalam 

kotak mainan, sehingga siswa mendapat skor 3. Masih selajan dengan penelitian dari Sopian 

(2018) yang menyatakan bahwa siswa sudah mampu dalam menyelesaikan indikator 

penerapkan strategi dalam menyelesaikan berbagai permasalahan dengan menuliskan jawaban 

yang benar tetapi masih kurang lengkap pada tahap akhir. 
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Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terbiasanya siswa dalam mengerjakan 

soal pemecahan masalah menjadikan siswa sulir dalam menyelesaikan soal. Siswa kesulitan 

pada indikator merumuskan masalah matematik atau menyusun model matematik, menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan berbagai permasalahan, dan menginterprestasikan hasil sesuai 

permasalahan awal. 

Siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematik adalah dikarenakan 

siswa masih belum terbiasa dengan soal pemecahan terutama pada menjelaskan peristiwa 

sehari-hari ke dalam simbol atau bentuk matematika sehingga siswa belum cukup mampu 

dengan baik membuat model matematika dari soal pemecahan masalah. Dan, siswa sering lupa 

konsep matematika yang akan dipakai pada proses pemecahan masalah sehingga siswa 

kebingungan pada saat menentukan strategi yang harus ditempuh pada proses penyelesaian 

masalah. Penelitian Kurniawan & Setiawan (2019) menyimpulkan bahwa analisis kesalahan 

yang diperoleh pada kemampuan pemecahan masalah tergolong sedang. Maka dari itu, 

pendidik harus membiasakan siswa mengerjakan soal-soal yang sulit, banyak memberikan tes 

yang bersifat kontekstual agar proses belajar mengajar menjadi lebih bermanfaat dan sifatnya 

non rutin. 

KESIMPULAN 

Kesulitan-kesulitan siswa ketika mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah adalah 

tidak terbiasanya siswa dalam menghadapi soal dengan indicator kemampuan pemecahan 

masalah. Dari hasil analisis penyelesaian soal, siswa kesulitan pada indikator perumusan 

masalah matematik, penerapan strategi dalam menyelesaikan permasalahan, dan 

menginterprestasikan hasil sesuai permasalahan awal. Berdasarkan analisis data disimpulkan 

bahwa penyelesaian soal matematika pada kemampuan pemecahan masalah siswa SMPN 

Cimahi berdasarkan tes tulis tergolong kurang baik. 
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